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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of package prices, brands and network 

quality on internet SIM card user satisfaction in Wonokerso Village, Kedawung District, Sragen 

Regency. This type of research is a quantitative study, with a population of all residents in 

Wonokerso Village, Kedawung District, Sragen Regency and taken 60 as samples. Sampling 

using a side non-probability technique. Non probability sampling technique is a technique in 

which every member of the population does not have the same opportunity or opportunity as the 

sample. The data analysis method used was the research instrument test, which consists of validity 

and reliability tests, multiple linear analysis tests and the coefficient of determination (R2). The 

results of data analysis show: (1) Price has a significant positive effect on satisfaction. Evidenced 

by the coefficient value is positive (0.176> 0) and a probability value of 0.044 <0.05. (2) Brand 

has a significant positive effect on satisfaction. Evidenced by the value of the coefficient is positive 

(0.255> 0) and a probability value of 0.046 <0.05. (3) Network quality has a significant positive 

effect on satisfaction. Evidenced by the coefficient value is positive (0.260> 0) and a probability 

value of 0.035 <0.05. So it can be concluded that satisfaction is influenced by package prices, 

brands and network quality.  
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PENDAHULUAN 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi, suatu jarak bukanlah 

menjadi masalah bagi masyarakat. Kemajuan yang sangat tampak yaitu dalam hal informasi dan 

teknologi komunikasi, sehingga masyarakat dapat melakukan segala hal dengan mudah. Salah 

satu contoh adalah dalam dunia komunikasi. Ponsel dan operator telekomunikasi adalah satu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Operator telekomunikasi adalah salah satu komponen yang 

cukup penting kehadirannya dalam ponsel yang biasa kita pegang, dengannya ponsel dapat 

terhubung dengan jaringan. Bayangkan jika tidak menggunakan operator telekomunikasi. 

Tentunya akan terasa lebih sulit saat akan berkomunikasi dengan orang sekitar atau yang orang 

jauh. Beberapa perusahaan bersaing dengan cara berinovasi dengan mengeluarkan perdana 

berbentuk paket kuota atau bisa disebut dengan voucher isi ulang data sehingga dapat mengurangi  

biaya pengaksesan. Persaingan tersebut dapat kita lihat dari banyaknya kartu perdana internet atau 

voucher yang tersebar dipasaran, seperti : XL, Axis, Indosat Ooredo, Telkomsel, Tri (3). 

Banyaknya kartu perdana internet yang tersebar dipasaran akan memberikan keluasan bagi 

konsumen untuk memilih merek yang diinginkan. Konsumen hanya ingin mendapatkan 

kemudahan berkomunikasi dan tarif yang murah, sehingga banyak konsumen yang berganti-ganti 

operator walaupun masing-masing operator mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Ketika pengguna akan membeli suatu produk pasti akan ada pertimbangan-pertimbangan 

yang dipikirkan. Pertimbangan yang sering kali melekat pada produk baik itu merek, harga dan 

kualitas jaringannya guna untuk memberi kepuasan bagi pengguna.  
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Faktor pertama yang membuat konsumen merasa puas dengan suatu produk yaitu harga. 

(Kotler & Armstrong,2010:314)  harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau 

mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta 

pelayanannya. Dengan adanya penetapan harga maka konsumen akan mudah tergiur dengan 

harga yang relatif terjangkau atau sesuai daya beli konsumen. Bagi pengguna data internet dari 

indosat mereka akan memperhatikan harga dengan banyak kuota yang didapatkan. Mereka akan 

membandingkan lebih hemat membeli voucher data atau mengisi pulsa kemudian didaftarkan 

internet. 

Banyaknya kartu perdana yang tersebar dipasaran akan memberikan keluasan bagi 

konsumen untuk memilih merek yang diinginkan. Konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan 

keinginan, akan membeli produk tertentu. Merek menurut American Marketing Association 

(Kotler, 2001: 460) adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan atau kombinasi dari hal-hal 

tersebut, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa dari seorang atau 

kelompok penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing.  Konsumen hanya ingin 

mendapatkan kemudahan berkomunikasi dengan tarif yang murah, sehingga banyak konsumen 

yang membeli voucher data karena dinilai lebih murah daripada mengisi ulang pulsa kemudian di 

daftarkan paket internet. Konsumen dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan, akan membeli 

produk tertentu. Apabila merek yang dipilih konsumen itu dapat memuaskan kebutuhan dan 

keinginannya, maka konsumen akan memiliki suatu keinginan terhadap merek tersebut.  

Kemudian konsumen akan merasakan kualitas jaringan yang diberikan oleh masing-masing 

operator. Menurut Wadoe (2014) kualitas jaringan adalah suatu titik yang menghubungkan antara 

titik satu dengan titik lainnya dengan adanya koneksi yang tersedia sehingga dapat melakukan 

komunikasi antar orang lain untuk menyampaikan suatu informasi. Konsumen akan 

memeprhatikan cepat atau lambatnya jaringan pada waktu pengaksesan internet. jaringan yang 

tersedia mulai dari 2G, 3G (WCDMA/GSM) hingga sekarang keluar 4G (LTE). 4G (LTE) 

meruoakan jaringan yang tertinggi diantara 2G dan 3G.  

Ketiga Faktor diatas adalah yang mempengaruhi kepuasan pengguna dari kartu perdana 

internet tersebut. Perasaan puas setelah mengetahui harga paket, merek dan kualitas jaringan yaitu 

berpengaruh pada perasaan pengguna. Menurut Philip Kotler dan Keller (2007:177), kepuasan 

adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja 

(hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang dihasilkan.  

Sejak pemerintah menganjurkan kerja, belajar dan beribadah dari rumah pengguna pulsa 

elektrik dan voucher isi ulang data melonjak drastis. Beberapa provider mengklaim selama 

pandemi covid-19 merebak, penggunaan data naik antara 40% hingga 60%. Itu terjadi karena 

konsumen juga ikut meningkat. Begitu pun terjadi pada konsumen pengguna kartu perdana 

internet yang berada di wilayah Kelurahan Wonokerso, Kecamatan Kedawung,  Kabupaten 

Sragen juga semakin meningkat.  

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga paket terhadap kepuasan  pengguna kartu perdana internet 

2. Untuk mengetahui pengaruh merek terhadap kepuasan pengguna kartu perdana internet 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas jaringan terhadap kepuasan  pengguna kartu perdana 

internet 

Untuk mengetahui pengaruh antara harga paket, merek dan kualitas jaringan terhadap 

kepuasan pengguna kartu perdana internet secara bersamaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Harga Paket 

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh 

suatu produk atau jasa beserta manfaat yang ditawarkan. Dalam industri telekomunikasi, harga 
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paket internet adalah sejumlah biaya yang harus dibayar pelanggan untuk memperoleh kuota 

internet dengan masa aktif tertentu. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2018), harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan 

atas suatu produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh 

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Harga menjadi salah satu 

elemen bauran pemasaran yang secara langsung menghasilkan pendapatan perusahaan serta 

menjadi pertimbangan utama konsumen dalam melakukan pembelian.  

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa harga merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi persepsi nilai pelanggan. Konsumen akan membandingkan manfaat yang 

diterima dengan pengorbanan yang dikeluarkan sehingga terbentuk persepsi apakah suatu produk 

memiliki nilai yang baik atau tidak. Menurut Kotler dan Armstrong (2018), indikator harga 

meliputi: keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, dan 

kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh.  

 
Merek 

Merek merupakan identitas suatu produk yang membedakannya dari produk pesaing. 

Merek tidak hanya berupa nama atau simbol, tetapi juga mencerminkan kualitas, citra, serta 

kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. Menurut Aaker (1997), merek adalah nama atau 

simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi barang atau jasa sehingga dapat membedakannya 

dari produk pesaing. 

Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan merek sebagai nama, istilah, tanda, simbol, 

desain, atau kombinasi dari semuanya yang bertujuan mengidentifikasi barang atau jasa suatu 

penjual dan membedakannya dari produk pesaing. Keller (1993) menjelaskan bahwa kekuatan 

suatu merek berasal dari pengetahuan konsumen terhadap merek tersebut. Semakin positif 

asosiasi yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek, semakin tinggi pula nilai merek (brand 

equity) yang dimiliki perusahaan. Menurut Keller (2013), indikator merek meliputi: brand 

awareness (kesadaran merek). brand association (asosiasi merek), perceived quality (persepsi 

kualitas), dan brand loyalty (loyalitas merek). 

 
Kualitas Jaringan 

Kualitas jaringan merupakan kemampuan jaringan telekomunikasi dalam memberikan 

layanan komunikasi data secara stabil, cepat, dan memiliki cakupan sinyal yang luas sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam layanan internet seluler, kualitas jaringan 

menjadi faktor utama yang menentukan kenyamanan pelanggan saat mengakses internet. 

Semakin baik kualitas jaringan, maka semakin tinggi pula kepuasan pengguna. 

Menurut Tjiptono (2019), kualitas jasa merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan 

serta kemampuan suatu jasa dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Pada industri 

telekomunikasi, kualitas jaringan tercermin dari kemampuan operator menyediakan koneksi 

internet yang cepat, stabil, minim gangguan, serta memiliki jangkauan sinyal yang luas. Indikator 

kualitas jaringan yang sering digunakan dalam penelitian telekomunikasi antara lain: kekuatan 

sinyal, kecepatan akses internet, stabilitas koneksi, luas cakupan jaringan, dan minimnya 

gangguan jaringan. 

 
Kepuasan Pengguna 

Kepuasan pengguna merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan antara 

harapan dengan kinerja produk atau jasa yang diterima. Menurut Kotler dan Keller (2016), 

kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 

persepsi terhadap kinerja suatu produk dengan harapannya. Jika kinerja sesuai atau melebihi 

harapan maka pelanggan akan merasa puas, sedangkan apabila kinerja berada di bawah harapan 

maka pelanggan akan merasa kecewa.  
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Tjiptono (2019) menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan merupakan evaluasi purnabeli di 

mana alternatif yang dipilih mampu memberikan hasil sesuai atau melebihi harapan pelanggan. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

kualitas produk atau jasa, harga, nilai yang dirasakan pelanggan, pengalaman penggunaan, dan 

pelayanan perusahaan. Sedangkan menurut Tjiptono (2019), indikator kepuasan pelanggan 

meliputi: kesesuaian harapan, keinginan menggunakan kembali, kesediaan merekomendasikan 

kepada orang lain, dan kepuasan secara keseluruhan. 

 
Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan teori dan yang ada dalam penelitian ini terhadap penelitian terdahulu maka 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

Dari gambar 1 di atas bahwa harga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

persepsi nilai pelanggan. Harga yang sesuai dengan manfaat akan meningkatkan kepuasan 

pengguna. Merek yang kuat akan meningkatkan kepercayaan konsumen sehingga berdampak 

positif terhadap kepuasan pelanggan. Keller menjelaskan bahwa pengetahuan dan citra merek 

yang positif akan menghasilkan respons konsumen yang lebih baik terhadap suatu produk. Dalam 

layanan internet seluler, kualitas jaringan merupakan aspek utama yang dirasakan langsung oleh 

pengguna. Jaringan yang cepat, stabil, dan memiliki cakupan luas akan meningkatkan 

pengalaman penggunaan sehingga mendorong kepuasan pelanggan. 

Hipotesis 

Dari latar belakang dan tujuan diatas maka hipotesis yang dikemukakan adalah : 

1. Harga paket berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen pengguna kartu 

perdana internet di Kelurahan Wonokerso, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen 

2. Merek berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen pengguna kartu perdana 

internet di Kelurahan Wonokerso, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen 

3. Kualitas jaringan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen pengguna kartu 

perdana internet di Kelurahan Wonokerso, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen 

4. Harga paket, merek dan kualitas jaringan secara bersamaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan konsumen pengguna kartu perdana internet di Kelurahan Wonokerso, 

Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei pada pengguna kartu internet di Kelurahan 

Wonokerso, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pengguna kartu perdana internet yang ada di Desa Wonokerso, Kecamatan Kedawung, Kabupaten 

Sragen, lebih tepatnya di RW 01 yang berada di dusun Sadakan, Wonokerso, Kedawung, Sragen. 

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil dengan menggunakan teknik non probability 

Harga paket X1) 

Kepuasan Pengguna Kartu 

Perdana (Y) 
Merk (X2) 

Kualitas Jaringan (X3) 
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samping. Sampel yang digunakan yaitu pengguna kartu perdana internet yang mana mereka pasti 

akan melakukan pengisian ulang pulsa dan voucher data. Yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah warga Kelurahan Wonokerso, Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen yaitu 

sebanyak 60 responden. 

Definisi operasional variabel adalah sebagai berikut : 

1. Harga Paket adalah senilai uang yang harus dibayarkan pengguna kepada konter untuk 

mendapatkan layanan atau fasilitas dari kartu perdana internet yang berupa kuota internet. 

indikator : harga terjangkau, harga sesuai keadaan ekonomi, harga sesuai dengan layanan yang 

diberikan. 

2. Merek adalah Identitas barang yang diperjualbelikan dikonter yang mana masing-masing 

mempunyai merek perusahaan untuk membedakannya dari produk pesaing. Indikator : 

dikenalnya sebuah produk, memiliki daya tarik tersendiri, setia terhadap produk. 

3. Kualitas jaringan adalah Titik yang saling menghubungkan sehingga dapat terkoneksi dengan 

yang lainnya. Indikator : kecepatan internet, jangkauan terluas, jangkauan terkuat. 

4. Kepuasan adalah Tingkat perasaan seseorang pengguna setelah menggunakan suatu produk. 

Indikator : terpenuhi harapan, keinginan untuk membeli lagi, merekomendasikan kepada orang 

lain.  

Penelitian ini menggunakan data bersumber dari data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan skala Likert 5 poin yaitu Sangan Setuju (SS = 5), Setuju 

(S = 4), Cukup Setuju ( CS = 3 ), Kurang Setuju ( KS = 2 ), Sangat Tidak Setuju ( STS = 1 ).  

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi Pearson, 

kriteria pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi nilai probabilitas = 0,05. Butir instrumen 

dikatakan valid jika p value lebih kecil dari 0,05. Pengujian Reabilitas menggunakan rumus 

Cronbach Alpha dengan bantuan software SPSS 16 for windows. Suatu angket dikatakan reliabel 

jika nilai r-hitung lebih besar dari 0,60. 

Teknik analisis data menggunakan :  

1. Analisis Linier Berganda.  

Analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan 

dua atau lebih variabel independen. 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2016:78) “Koefisien Determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan dalam menerangkan dan seberapa jauh kemampuan model variabel independen 

(bebas) dalam menerangkan variabel dependen (terikat).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Kecamatan Kedawung terdiri atas 10 (sepuluh) desa atau kelurahan dengan pusat 

pemerintahan ada di Desa Kedawung. Luas kecamatan kurang lebih 4.977,78 ha. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pengguna kartu perdana internet yang ada di lima desa yang terdiri dari 

Dewa: Kedawung,  Celep, Jengkrik, Wonokerso dan Waonorejo. 
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Gambar 2. Peta Kecamatan Kedawung, Kabupaten Sragen 

 

Berikut ini adalah hasil deskriptif tentang responden: 

1. Usia Responden 

Gambaran responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Usia Responden 

Usia  (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

25 ke bawah 42 70,0 

26 - 40 9 15,0 

40 ke atas 9 15,0 

Jumlah 60 100 

Sumber: data primer 

 

Tabel 1, menunjukkan bahwa kelompok usia yang kurang dari 25 tahun menduduki porsi yang 

paling besar terhadap sejumlah sampel yang diambil, yaitu 70%, hal ini mencerminkan bahwa 

kelompok usia muda akan mewarnai opini dan aspirasi terhadap judul penelitian yang ditekuni 

2. Jenis Kelamin Responden 

Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 30 70,0 

Perempuan 30 15,0 

Jumlah 60 100 

Sumber: data primer 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut diketahui bahwa jumlah responden laki-laki dan perempuan 

adalah sama  yaitu sebanyak 30 orang (50%). 

3. Pekerjaaan Responden 

Gambaran responden berdasarkan pekerjaan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 

Pelajar/Mahasiswa 19 31,7 

Pegawai Negeri Sipil 3 5,0 

Pegawai Swasta 6 10,0 

Wirausaha 9 15,0 

Petani/Buruh 23 38,3 

Jumlah 60 100 

Sumber: data primer 

 

Dari sejumlah 60 (enam puluh) orang sampel yang dipilih kategori  petani/buruh menduduki 

porsi terbesar yaitu 38,3%, disusul kategori pelajar/mahasiswa sebesar 31,7%, wirausaha 

sebesar 15%, pegawai swasta  sebesar 10%, dan pegawai negeri sipil sebesar 5%. 

 

4. Penggunaan Simcard Responden 

Gambaran responden berdasarkan penggunana Simcard adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Simcard Yang Digunakan Responden 

Simcard Jumlah (orang) Persentase (%) 

Simpati 7 11,7 

IM3 Ooredoo 27 45,0 

XL Axiata 10 16,7 

Axis 12 20,0 

Tri 4 6,0 

Jumlah 60 100 

Sumber: data primer 

 

Dari sejumlah 60 (enam puluh) orang sampel yang dipilih, nampak bahwa Simcard yang 

digunakan terbanyak adalah IM3 Ooredoo yaitu sebesar 45%, disusul Axis sebesar 20%, XL 

Axiata sebesar 16,7%, Simpati  sebesar 11,7%, dan Tri sebesar 6%. 

 

5. Lama Pemakaian Simcard 

Gambaran responden berdasarkan lama pemakaian Simcard adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Lama Pemakaian Simcard Responden 

Lama Pemakaian Simcard (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 16 26,7 

2 16 26,7 

3 12 20,0 

4 - 10 12 20.0 

Lebih dari 10 4 6,0 

Jumlah 60 100 

Sumber: data primer 

 

Dari sejumlah 60 (enam puluh) orang sampel yang dipilih, nampak bahwa lama pemakaian 

Simcard yang digunakan terlama adalah 1 – 2 tahun yaitu sebesar 26,7%, disusul 3 tahun dan 

4 - 10 sebesar 20%, dan lebih dari 10 tahun sebesar 6%. 
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6. Kuota 

Gambaran responden berdasarkan jumlahpemakaian kuota bulanan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Kuota Bualanan Responden 

Kuota (GB) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 10 16,7 

2 21 35,0 

Lebih dari 3 29 48,3 

Jumlah 60 100 

Sumber: data primer 

 

Dari sejumlah 60 (enam puluh) orang sampel yang dipilih, nampak bahwa jumlah pemakaian 

kuota bulanan yang paling banyak adalah lebih dari 3 GB yaitu sebesar 48,3%, disusul 2 GB 

sebesar 35%, dan 1 GB sebesar 16,7%. 

 

Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, nilai r-tabel untuk jumlah responden sebanyak 60 orang adalah 

sebesar 0,254. Suatu item pernyataan atau variabel dapat dinyatakan valid apabila nilai r-hitung 

lebih besar dari r-tabel serta memiliki nilai positif. Sebaliknya, apabila nilai r-hitung lebih kecil 

dibandingkan r-tabel, maka item pernyataan atau variabel tersebut dinyatakan tidak valid. Berikut 

ini adalah uji validitas: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

Sumber : Data Primer 

No. Aitem r Hitung r Tabel Keputusan 

Harga  (X1) 

HG1 0,743 0,254 Valid. 

HG2 0,793 0,254 Valid. 

HG3 0,784 0,254 Valid 

HG4 0,390 0,254 Valid 

HG5 0,408 0,254 Valid 

Merek  (X2) 

MR1 0,594 0,254 Valid 

MR2 0,783 0,254 Valid 

MR3 0,654 0,254 Valid 

MR4 0,584 0,254 Valid 

MR5 0,551 0,254 Valid 

Kualitas Jaringan (X3) 

KJ1 0,662 0,254 Valid 

KJ2 0,723 0,254 Valid 

KJ3 0,723 0,254 Valid 

KJ4 0,575 0,254 Valid 

KJ5 0,436 0,254 Valid 

Kepuasan (Y)  0.2108 Valid 

KP1 0,615 0,254 Valid 

KP2 0,752 0,254 Valid 

KP3 0,504 0,254 Valid 

KP4 0,.654 0,254 Valid 

KP5 0,672 0,254 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas seperti terlihat pada tabel 7 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua item pertanyaan yang digunakan adalah valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Cronbach’s Alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliabel, apabila Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,6. Adapun hasil perhitungan 

Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Standar Keterangan 

Harga (X1) 0,615 0,6 Reliabel  

Merek (X2) 0,611 0,6 Reliabel  

Kualitas Jaringan (X3) 0,619 0,6 Reliabel  

Kepuasan (Y) 0,636 0,6 Reliabel  

Sumber: data primer 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas seperti terlihat pada tabel 8 diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel adalah reliabel. 

 
Hasil Penelitian 

Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu harga paket (X1), 

merek (X2(, kualitas jaringan (X3) terhadap variabel terikah kepuasan (Y). Berdasarkan hasil 

analisis berganda diperoleh persamaan garis regresinya sebagai berikut : 

Y  =  7,134  +  0,176 X1  +  0,255 X2   +    0,260 X3  +  e 

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:  

1) Konstanta  = 7,134 menyatakan bahwa jika variabel harga, merek, dan kualitas jaringan 

bernilai 0 maka nilai kepuasan sebesar 7,134 

2) b1 = 0,176, menyatakan bahwa jika harga bertambah 1 poin maka kepuasan bertambah sebesar 

0,176 . Dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) variabel lainnya. 

3) b2 = 0,255, menyatakan bahwa jika merek bertambah 1 poin maka kepuasan bertambah 

sebesar 0,255 . Dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) variabel lainnya. 

4) b3 = 0,260, menyatakan bahwa jika kualitas jaringan bertambah 1 poin maka kepuasan 

bertambah sebesar 0.260 . Dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan) variabel lainnya. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil uji regresi menunjukan nilai adjusted R2 sebesar 0.463 atau 46.3%. Hal ini 

menunjukan 46.3% kepuasan dapat dijelaskan oleh variabel harga paket, merek, dan kualitas 

jaringan. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian. 

. 

Pembahasan 

1. Pengaruh harga terhadap kepuasan 

Pengaruh harga terhadap kepuasan mempunyai nilai t hitung sebesar 2.064 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.044.Variabel harga mempunyai koefisien 0.176 koefisien bertanda 

positif yakni semakin baik harga maka nilai kepuasan akan semakin baik. Nilai probabilitas = 

0.044 < α = 0.05. Hal ini berarti harga  berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka  hipotesis 1 :harga berpengaruh positif terhadap kepuasan,  teruji. 

2. Pengaruh merek terhadap kepuasan 

Pengaruh merek terhadap kepuasan mempunyai nilai t hitung sebesar 2.040 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.046.Variabel merek mempunyai koefisien 0.255 koefisien bertanda 

positif yakni semakin baik merek maka nilai t hitung akan semakin baik. Nilai probabilitas = 
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0.046 < α = 0.05. Hal ini berarti merek  berpengaruh signifikan terhadap kepuasan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka  hipotesis 2 :merek berpengaruh positif terhadap 

kepuasan,  teruji. 

3. Pengaruh kualitas jaringan terhadap kepuasan 

Pengaruh kualitas jaringan terhadap kepuasan mempunyai nilai t hitung sebesar 2.159 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0.035.Variabel kualitas jaringan mempunyai koefisien 0.260 

koefisien bertanda positif yakni semakin baik kualitas jaringan maka nilai 3.841 akan semakin 

baik. Nilai probabilitas = 0.035 < α = 0.05. Hal ini berarti kualitas jaringan  berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka  hipotesis 3 :kualitas 

jaringan berpengaruh positif terhadap kepuasan,  teruji. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Harga berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan. Dibuktikan dengan nilai koefisien 

bertanda positif(0.176>0) dan nilai probabilitas sebesar 0.044< 0.05. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka  hipotesis 1 :harga berpengaruh positif terhadap kepuasan,  teruji. 

2. Merek berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan. Dibuktikan dengan nilai koefisien 

bertanda positif(0.255>0) dan nilai probabilitas sebesar 0.046< 0.05. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka  hipotesis 2 :merek berpengaruh positif terhadap kepuasan,  teruji. 

3. Kualitas jaringan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan. Dibuktikan dengan nilai 

koefisien bertanda positif(0.260>0) dan nilai probabilitas sebesar 0.035< 0.05. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka  hipotesis 3 :kualitas jaringan berpengaruh positif terhadap kepuasan,  

teruji. 

4. Harga,merekdan kualitas jaringan secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan karena nilai probabilitas pada uji F sebesar 0.000<0.05.  

Dan diperoleh juga  nilai koefisien determinasi(adjusted R2) sebesar 46.3%. berdasarkan 

penjelasan tersebut maka hipotesis 4 : harga, merek dan kualitas jaringan secara bersamaan 

berpengaruh terhadap kepuasan, teruji. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penyedia layanan internet disarankan untuk terus meningkatkan kualitas jaringan, terutama 

pada wilayah yang masih mengalami sinyal lemah atau koneksi yang tidak stabil. Kualitas 

jaringan yang baik akan meningkatkan kenyamanan pengguna sehingga berdampak pada 

meningkatnya kepuasan pelanggan. 

2. Operator diharapkan menawarkan harga paket internet yang sesuai dengan daya beli 

masyarakat serta sebanding dengan manfaat yang diterima. Selain itu, variasi paket internet 

dengan pilihan kuota dan masa aktif yang beragam perlu terus dikembangkan agar mampu 

memenuhi kebutuhan berbagai segmen pengguna. 

3. Perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan citra merek melalui pelayanan yang 

konsisten, inovasi produk, promosi yang menarik, serta penanganan keluhan pelanggan secara 

cepat. Merek yang memiliki reputasi baik akan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

konsumen 
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